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ABSTRAK

Pemenuhan kalsium anak-anak adalah salah satu aspek yang sangat penting
dalam menciptakan generasi yang sehat, kuat, dan cerdas. Untuk itu pilihan
konsumsi minuman juga perlu diperhatikan. Oleh karena itu, penting untuk
memberikan edukasi yang tepat mengenai pemilihan minuman yang lebih sehat
sejak usia dini. Salah satu alternatif minuman sehat yang dapat diperkenalkan
kepada anak-anak adalah susu kedelai. Susu kedelai merupakan minuman nabati
yang kaya akan protein, kalsium, serat, serta berbagai vitamin dan mineral yang
sangat baik untuk mendukung pertumbuhan dan kesehatan anak. Kegiatan ini
dilakukan dengan 2 metode. Pertama dengan melakukan sosialisasi yaitu
penyampaian materi secara interaktif mengenai cara membedakan minuman
kemasan yang baik dan tidak baik. Materi ini akan menjelaskan tentang
bahayanya minuman kemasan apabila di konsumsi secara berlebihan, manfaat
minuman yang baik bagi tubuh dan bagaimana pengaruhnya terhadap kesehatan
tubuh. Kedua, Demonstrasi yaitu dilakukan praktik langsung dengan membagikan
minuman susu kedelai. Hasil dari kegiatan adalah beberapa materi utama yang
disampaikan mencakup penting nya dalam menjaga kesehatan dan dampak dari
minuman kemasan Selain itu, disampaikan edukasi tentang minuman sehat dan
aman dikonsumsi bagi anak - anak. Kesimpulan dari kegiatan tersebut adalah
pentingnya pengenalan sumber kalsium yang terjangkau sebagai pengganti susu
formula, dan salah satunya adalah susu kedelai.

Kata Kunci: Kalsium, Susu Kedelai, Sosialisasi, Demonstrasi

ABSTRACT

Fulfilling children’s calcium intake was a very important aspect in creating a
healthy, strong and intelligent generation. For this reason, the choice of drink
consumption also needs to be considered. Therefore, it was important to provide
appropriate education regarding choosing healthier drinks from an early age.
One alternative healthy drink that can be introduced to children is soy milk. Soy
milk is a vegetable drink that is rich in protein, calcium, fiber, and various
vitamins and minerals which are very good for supporting children’s growth and
health. This activity was carried out using 2 methods. First, by conducting
outreach, namely delivering interactive material on how to differentiate
between good and bad packaged drinks. This material will be explained the
dangers of packaged drinks if consumed excessively, the benefits of good drinks
for the body and how they affect body health. Second, demonstrations, namely
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direct practice by distributing soy milk drinks. The results of the activity were
some of the main material presented included the importance of maintaining
health and the impact of packaged drinks. Apart from that, education was
provided about healthy and safe drinks for children to consume. The conclusion
from this activity was the importance of introducing affordable sources of
calcium as a substitute for formula milk, and one of them is soy milk.

Keywords: Calcium, Soy Milk, Socialization, Demonstration

1. PENDAHULUAN

Pemenuhan kalsium anak-anak adalah salah satu aspek yang sangat
penting dalam menciptakan generasi yang sehat, kuat, dan cerdas. Untuk itu
pilihan konsumsi minuman juga perlu diperhatikan. Oleh karena itu, penting
untuk memberikan edukasi yang tepat mengenai pemilihan minuman yang
lebih sehat sejak usia dini. Salah satu alternatif minuman sehat yang dapat
diperkenalkan kepada anak-anak adalah susu kedelai. Susu kedelai
merupakan minuman nabati yang kaya akan protein, kalsium, serat, serta
berbagai vitamin dan mineral yang sangat baik untuk mendukung
pertumbuhan dan kesehatan anak. Oleh karena itu, penting untuk
memberikan edukasi yang tepat mengenai pemilihan minuman yang lebih
sehat sejak usia dini. Salah satu alternatif minuman sehat yang dapat
diperkenalkan kepada anak-anak adalah susu kedelai.

Susu kedelai merupakan minuman nabati yang kaya akan protein,
serat, serta berbagai vitamin dan mineral yang sangat baik untuk mendukung
pertumbuhan dan kesehatan anak. Selain itu, susu kedelai juga bebas
laktosa, sehingga cocok bagi mereka yang memiliki intoleransi terhadap susu
sapi. Susu kedelai mengandung isoflavon yang memiliki manfaat bagi
kesehatan jantung, serta dapat membantu mengatur kadar gula darah, yang
membuatnya menjadi pilihan yang lebih baik dibandingkan dengan minuman
manis atau minuman kemasan yang mengandung bahan tambahan. (Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM, 2020).

Dengan latar belakang kebermanfaatan susu kedelai, maka
dilaksanakan kegiatan Pemenuhan Kebutuhan Kalsium Dengan Susu Kedelai
Pengganti Susu Formula Pada Anak-Anak TPA Masjid Baitussalam, Kecamatan
Tanjung Seneng, dengan sasaran utama anak-anak. Kegiatan ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman tentang pentingnya memilih minuman yang
sehat, mengenalkan susu kedelai sebagai alternatif minuman yang bergizi,
serta mengedukasi mereka mengenai bahaya mengonsumsi minuman
kemasan yang mengandung bahan tambahan yang berisiko bagi kesehatan.

Dengan dilaksanakannya kegiatan ini, diharapkan anak-anak dapat
mulai mengubah kebiasaan konsumsi minuman mereka dengan memilih
produk yang lebih sehat, seperti susu kedelai, yang akan mendukung
pertumbuhan mereka secara optimal. Selain itu, edukasi ini juga menjadi
bagian dari upaya yang lebih besar untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya gaya hidup sehat, yang pada gilirannya dapat
memperbaiki kualitas kesehatan jangka panjang masyarakat.
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2.

MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Susu kedelai saat ini masih dipandang sebelah mata sebagai bahan
alternatif pengganti susu formula. Sehingga perlu dilakukan pemahaman
kepada anak-anak tentang manfaat yang bisa didapat dari mengkonsumsi
susu kedelai. Selain itu, susu kedelai dibbuat dengan kemasan menarik dan
memiliki rasa yang disukai anak-anak.

Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan pemahaman kepada anak-
anak tentang pentingnya pemenuhan kebutuhan kalsium. Pemenuhan
kalsium tidak hanya didapat dari konsumsi susu formula, melainkan juga
dengan konsumsi minuman susu kedelai sebagai alternatinya.

Untuk mendukung pelaksanaan kegiatan tersebut, beberapa rumusan
masalah yang akan dibahas meliputi:

a. Apakah sudah ada kesadaran dan minat anak-anak untuk mengonsumsi
susu kedelai sebagai alternatif produk susu formula?

b. Langkah-langkah apa yang dilakukan agar anak-anak mengetahui
tentang manfaat susu kedelai?

c. Apakah anak-anak menyukai produk susu kedelai yang dibagikan?

Lokasi dari kegiatan tersebut adalah Masjid Baitussalam, Kecamatan
Tanjung Seneng, Bandar Lampung.

Gg: Cemp. 1l

o)
Gg. Cemp: I/l &
2

A Anda berkunjung kemarin

@ kode pos 35141, Gg. Damai Ujung, Tj. Senang,

Gambar 1. Peta Lokasi TPA Masjid Baitussalam, Tanjung Senang,
Bandar Lampung

KAJIAN PUSTAKA

Minuman kemasan adalah minuman olahan dalam bentuk bubuk atau
cair yang tidak mengandung alkohol tetapi mengandung bahan tambahan lain
baik bahan alami maupun sintetis yang dikemas dalam kemasan siap
dikonsumsi (Rahayu, 2015). Minuman kemasan memiliki banyak jenis, salah
satunya adalah minuman manis. Minuman manis adalah minuman yang
ditambahkan bahan pemanis berkalori sehingga dapat menambahkan jumlah
kandungan energi, namun zat gizi lain yang terdapat di dalamnya hanya
sedikit.

Kedelai merupakan tanaman penting dalam memenuhi kebutuhan
pangan dalam rangka perbaikan gizi masyarakat, karena merupakan sumber
protein nabati yang relatif murah bila dibandingkan sumber protein lainnya
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seperti daging, susu, dan ikan. Kadar protein biji kedelai lebih kurang 35%,
karbohidrat 35%, dan lemak 15%. Di samping itu, kedelai juga mengandung
mineral seperti kalsium, fosfor, besi, vitamin A dan B , sedangkan susu
kedelai memiliki susunan asam amino yang mirip dengan susu sapi sehingga
dapat digunakan sebagai pengganti susu sapi, selain itu susu kedelai juuga
mengandung lemk, krbohidrat, phosphor, zat besi, provitamin A, vitamin B
kompleks kecuali B12. Kelemahannya adalah tidak tahan lama yang ditandai
dengan perubahan tekstur, aroma, rasa dan warna.

Ada beberapa dampak positif yang dapat dimiliki minuman kemasan
susu kedelai pada anak-anak. Pertama sebagai sumber kalsium. Susu kedelai
dapat menjadi sumber kalsium yang baik bagi anak-anak, yang penting untuk
perkembangan dan pemeliharaan tulang yang sehat.Kedua, susu kedelai juga
dapat menjadi sumber protein yang baik bagi anak-anak, yang penting untuk
pertumbuhan dan perkembangan yang sehat. Ketiga, susu kedelai membantu
menjaga keseimbangan gula darah. Beberapa minuman kemasan susu kedelai
dirancang untuk membantu menjaga keseimbangan gula darah, yang dapat
bermanfaat bagi anak-anak yang berisiko obesitas atau diabetes tipe 2.
Keempat, susu kedelai membantu meningkatkan fokus dan konsentrasi.
Beberapa minuman kemasan susu kedelai mengandung kafein, yang dapat
membantu meningkatkan fokus dan konsentrasi pada anak-anak.

Kalsium merupakan mineral yang paling banyak terdapat dalam tubuh
sekitar 99% total kalsium dalam tubuh ditemukan dalam jaringan keras yaitu
tulang dan gigi terutama dalam bentuk hidroksiapatit, hanya sebagian kecil
dalam plasma dan cairan ekstravaskular. Kalsium didalam tulang mudah
dimobilisasikan kedalam cairan tubuh dan darah, bila diperlukan untuk
diteruskan kepada sel-sel jaringan yang lebih memerlukannya. Terutama
trabecule dari struktur tulang merupakan tempat penimbunan kalsium yang
mudah sekali melepaskan kalsium untuk dipergunakan kedalam keperluan
lain

Kekurangan kalsium dapat meningkatkan resiko osteoporosis pada
orang dewasa yaitu gangguan secara bertahap jumlah dan kekurangan
jaringan tulang. Penurunan itu disebabkan oleh terjadinya demineralisasi
yaitu tubuh yang kekurangan kalsium akan mengambil simpanan kalsium
yang ada pada tulang dan gigi. Pada masa pertumbuhan, kekurangan kalsium
menyebabkan pengurangan pada massa dan kekerasan tulang yang sedang
dibentuk.

Kelebihan kalsium dapat mencegah koagulasi (penggumpalan) darah
dan juga hambatan pertumbuhan serta gangguan pencernaan pada anak.
Kelebihan kalsium dapat berpengaruh 12lcohol12 terhadap penyerapan seng,
besi dan mangan. Disamping itu gangguan kesehatan yang dapat ditimbulkan
akibat kelebihan kalsium adalah pembentukan batu ginjal dan gejala
hiperkalsemia.

4., METODE

Program Pemenuhan Kebutuhan Kalsium Dengan Susu Kedelai
Pengganti Susu Formula Pada Anak-Anak TPA Masjid Baitussalam ini
dilakukan dengan metode penyuluhan dan mengikutsertakan peserta dalam
permainan terkait edukasi manfaat susu kedelai. Sasaran kegiatan promosi
ini adalah anak-anak TPA Masjid Baitussalam yang berlokasi di Kelurahan
Tanjung Senang. Peserta yang akan mengikuti kegiatan berjumlah sekitar 20
anak-anak dari TPA Masjid Baitussalam.
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Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi:

Sosialisasi: Penyampaian materi secara interaktif mengenai cara
membedakan minuman kemasan yang baik dan tidak baik. Materi ini
menjelaskan manfaat susu kedelai, kandungan dari susu kedelai, serta
manfaat minuman yang baik bagi tubuh dan bagaimana pengaruhnya
terhadap kesehatan tubuh.

Demonstrasi: Dilakukan praktik langsung dengan membagikan
minuman kemasan yang baik itu seperti susu kedelai. Dilanjutkan dengan
permainan edukasi terkait materi.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Promosi kesehatan minuman kemasan ini berhasil diselenggarakan
di TPA Masjid Baitul Salam, Kelurahan Tanjung Senang, dengan target
utama anak-anak usia sekolah dasar hingga sekolah menengah pertama.
Kegiatan ini dihadiri oleh kurang lebih 20 peserta, yang terdiri dari anak-
anak usia Sekolah Dasar. Kegiatan ini dibuka dengan memberikan
pemaparan/ edukasi tentang manfaat dari mengkonsumsi susu kedelai
sebagai sumber kalsium.

Berbagai macam informasi terkait dengan susu kedelai dipaparkan
sesuai dengan teori-teori yang telah dikemukakan pada bagian kajian
pustaka. Peserta kegiatan juga diberikan pemahaman tentang upaya
pemenuhan kebutuhan kalsium. Informasi sumber kalsium yang ada dalam
kedelai, dampak bagi kesehatan bila seseorang mengalami kekurangan
dan kekurangan kalsium juga disampaikan dalam bentuk presentasi.

Pembagian minuman susu kedelai dan doorprize menarik perhatian
anak-anak dan penyampaikan edukasi tentang minuman susu kedelai yang
sehat bagi tubuh serta manfaat yang diperoleh dalam mengkonsumsi
minuman tersebut menandakan sebagian besar audience memahami
pemaparan materi yang telah disampaikan. Kegiatan ini berhasil
mengedukasi tentang langkah - langkah sederhana yang dapat mengurangi
resiko dari mengkonsumsi minuman kemasan pada anak anak dalam
jangka waktu yang panjang bagi kesehatan tubuh.

Dari hasil pembuatan susu kedelai yang ditambahkan dengan perasa
buah, produk olahan susu kedelai kemudian dibagikan kepada peserta.
Respon yang didapatkan dari para peserta adalah semua peserta
menyatakan bahwa susu kedelai yang dibagikan memiliki rasa yang enak
dan manis. Sehingga anak-anak menyukai produk olahan susu kedelai yang
dibagikan.
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan dan Produk Susu Kedelai

b. Pembahasan

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peningkatan peserta, khususnya
anak-anak, terkait pentingnya menjaga kesehatan menunjukkan bahwa
intervensi edukatif seperti ini efektif dalam meningkatkan kesadaran
kesehatan. Materi yang disampaikan, seperti bagaimana cara memilih
minuman yang sehat, komposisi minuman kemasan juga bermacam-
macam, seperti air mineral, teh instan, kopi, sari buah, susu, minuman
bersoda, minuman probiotik, minuman isotonik, hingga minuman energi.
Satu hal yang perlu diketahui adalah bahwa setiap minuman kemasan
pasti mengandung zat adiktif, seperti zat pemanis, pewarna, pengawet,
pemberi aroma, maupun zat adiktif lainnya. Antioksidan juga biasa
ditambahkan untuk mencegah ketengikan karena teroksidasi. Dalam
konteks pembelajaran, keterlibatan orang tua sangat penting untuk
mendukung perubahan kebiasaan anak-anak yang sering meminum
minuman kemasan.

Dengan memberikan panduan yang praktis dan mudah dipahami,
orang tua harus memahami Minuman kemasan bisa mengandung bahan
tambahan pangan, seperti pewarna. Minuman kemasan manis
mengandung gula dan kalori yang tinggi, sehingga berisiko menyebabkan
obesitas dan penyakit lainnya. Pendekatan ini sesuai dengan teori
kesehatan preventif yang menekankan pentingnya edukasi dan perubahan
perilaku sebagai cara untuk mengurangi risiko kesehatan jangka panjang.

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa penyampaian materi melalui
metode yang interaktif, seperti permainan edukatif, lebih efektif dalam
menarik perhatian anak-anak dan memudahkan pemahaman mereka. Hal
ini sejalan dengan metode pendidikan kesehatan berbasis aktivitas yang
disarankan oleh banyak penelitian, di mana keterlibatan aktif anak-anak
dalam proses edukasi dapat meningkatkan pemahaman mereka secara
signifikan.

Tantangan yang dihadapi dalam kegiatan ini termasuk keterbatasan
waktu untuk menyampaikan semua materi dan memastikan setiap anak
dapat mengikuti dengan baik. Meskipun demikian, hasil evaluasi
menunjukkan bahwa sebagian besar anak memahami dan mampu
menyebutkan kembali langkah-langkah bagaimana memilih minuman yang
sehat dan tidak sehat yang perlu dilakukan untuk menjaga kesehatannya.
Dengan adanya tindak lanjut dari orang tua di rumah, diharapkan edukasi
ini tidak hanya berhenti pada pengetahuan tetapi dapat berlanjut
menjadi kebiasaan sehari-hari yang bermanfaat. Secara keseluruhan,
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promosi ini memberikan dampak positif, dan diharapkan model kegiatan
serupa dapat diterapkan di sekolah atau lembaga pendidikan lainnya.

6. KESIMPULAN

Promosi kesehatan Program Pemenuhan Kebutuhan Kalsium Dengan
Susu Kedelai Pengganti Susu Formula Pada Anak-Anak Tpa Masjid Baitussalam
ini disusun dengan tujuan memberikan edukasi kepada anak-anak tentang
pentingnya mengenal dampak positif dari susu kedelai dan kandungan yang
ada didalamnya. Peserta memahami susu kedelai menjadi alternatif
pemenuhan kalsium tubuh, mengetahui langkah pemenuhan kalsium tubuh,
dan peserta menyukai minuman susu kedelai yang dibagikan. Melalui metode
sosialisasi, anak-anak dapat mengetahui manfaat dari susu kedelai dan minat
dalam mengkonsusmsi susu kedelai meningkat. Selain itu, pengenalan resiko
mengkonsumsi minuman kemasan diharapkan dapat merubah kebiasaan yang
buruk menjadi baik dalam mengkonsumsi minuman kemasan dalam menjaga
kesehatan tubuh, seperti mengkonsumsi susu kedelai. Sebagai saran, perlu
dilakukan sosialisasi kembali tentang sumber-sumber kalsium lain dan
pengembangan produk sederhana yang dapat memberikan asupan kalsium
pada anak-anak.
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